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Berdasarkan konsep gaya belajar yang dimiliki peserta didik, maka peserta 

didik memiliki kekuatan dan kelemahan dalam belajar. Saat guru 

menerapkan gaya belajar yang tidak sesuai dengannya maka akan 

memepengaruhi hasil belajar. Oleh sebab itu penting kiranya untuk 

mengidentifikasi gaya belajar peserta didik. Salah satu sekolah di Kota 

Padang yaitu SMP Al-Azhar 32 Padang memiliki prestasi yang cukup 

banyak, walaupun termasuk sekolah swasta, namun tetap memiliki daya 

saing yang tinggi. Melihat prestasi yang dimiliki sekolah tersebut peneliti 

tertarik melakukan identifiksi gaya belajar peserta didik di sekolah 

tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan 

menggunkan teknik non-probability sampling. Sampel penelitian yaitu 

kelas VII A (Ar-Rahman) dengan 18 anggota kelas. Pengumpulan data 

dengan menggunakan angket identifikasi gaya belajar peserta didik. Hasil 

yang didapatkan bahwa 1) gaya belajar peserta didik kelas VII A (Ar-

Rahman) didominasi oleh peserta didik bergaya belajar visual, 2) guru 

tidak dapat menekankan hanya pada satu gaya belajar peserta didik, 

sebaiknya divariasikan, 3) penentuan gaya belajar yang akan digunakan 

juga tergantung pada karakteristik mata pelajaran tertentu, 4) penentuan 

model, metode dan media membutuhkan adanya identifikasi gaya belajar. 
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INTRODUCTION 

 

Peserta didik memiliki cara belajar sendiri-sendiri untuk lebih mudah dalam 

memahami pembelajaran yang berlangsung. Individu dalam belajar memiliki berbagai 

macam cara, ada yang belajar dengan cara mendengarkan, ada yang belajar dengan 

membaca, serta belajar dengan cara menemukan. Cara belajar peserta didik yang 

beraneka ragam tersebut dikenal sebagai gaya belajar (learning style) yang dipengaruhi 

oleh pengalaman, jenis kelamin, etnis (Philbin, dkk., 1995) dan secara khusus melekat 

pada setiap individu (Prastiti dan Pujiningsih,  2009).  

Gaya belajar peserta didik dibagi menjadi tiga gaya belajar peserta didik, yaitu 

visual, audio dan kinestetik (Hamzah, 2008; Vhalery, Hartono, & Leksono, 2019). Peserta 

didik mungkin memiliki ketiganya dalam mempelajari sesuatu, namun biasanya seorang 

anak akan memiliki satu gaya belajar yang lebih dominan (Hartati, 2015). Hal tersebut 

yang mendukung konsep bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang unik 

(Ahmed, 2013).  
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Peserta didik memiliki kekuatan dan kelemahan dalam belajar, seperti pada peserta 

didik dengan gaya visual perlu teks dan gambar dalam memahami, sedangkan gaya 

belajar audio membutuhkan penjelasan dan pendengaran untuk mengingat, dan 

sedangkan peserta didik gaya belajar kinestetik memerlukan adanya gerakan dan tindakan 

untuk mengingat. Sehingga dengan mengakomodasi gaya belajar maka peserta didik akan 

mampu belajar efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Rahayu 

dan Sibawaih, 2017). 

Gaya belajar dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik memahami suatu materi, satu anak akan mudah memahami materi-materi 

tertentu yang disajikan guru saat sesuai dengan kemampuan gaya belajar peserta didik 

(Bire, dkk., 2014). Suatu penelitian telah membuktikan bahwa gaya belajar 

mempengaruhi hasil belajar sebesar 32.1% (Aini dan Sudira, 2015: 101).  

O'Mahony, dkk., (2016) menyarankan perlunya mempertimbangkan gaya belajar 

individu untuk mengoptimalkan lingkungan belajar. Analisis gaya belajar individu sangat 

penting dalam meningkatkan pemahaman dan kinerja setiap peserta didik (Anbarasi, dkk., 

2015). Analisis gaya belajar dan kecerdasan ini tidak hanya bermanfaat bagi guru saja 

tetapi juga untuk peserta didik. Peserta didik dapat mengetahui gaya belajarnya, 

kelemahan, dan kelebihan pada dirinya sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

diri bagi peserta didik (Gilakjani, 2012: 110). Peserta didik yang telah mengetahui 

karakteristik gaya belajarnya sendiri maka mahapeserta didik akan lebih muda 

memotivasi dirinya dalam pembelajaran (Chatib, 2014: 171). Oleh sebab itu penting 

kiranya seorang guru untuk melakukan identifikasi gaya belajar, baik untuk peningkatan 

hasil belajar, juga dapat dilakukan perancangan pembelajaran lebih efektif untuk 

menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. Tidak menuntut kemungkinan seorang 

anak memiliki hasil belajar yang rendah dipengaruhi dari metode pembelajaran yang 

tidak sesuai diberikan oleh guru untuk dirinya. Perlu disikapi kembali bagaimanakah cara 

pelaksanaan identifikasi gaya belajar dan manfaat identifikasi itu sendiri, sehingga timbul 

kesadaran akan pentingnya analisis gaya belajar bagi guru di sekolah. 

Salah satu sekolah Kota Padang yaitu SMP Al-Azhar 32 memiliki prestasi yang 

cukup banyak, serta telah memiliki akreditasi sekolah A, walaupun sekolah ini masuk 

kedalam sekolah swasta, tetapi tidak kalah bersaing dengan sekolah negeri. Melihat 

prestasi yang didapatkan sekolah tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi dan melihat kecenderungan gaya belajar yang dimiliki peserta didik 

tersebut. Analisis gaya belajar penting untuk penentuan strategi pembelajaran yang cocok 

dan sesuai untuk peserta didik di SMP Al-Azhar 32 dalam mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

 

LITERATURE REVIEW 

 

Belajar dan Pembelajaran 

Menurut Zainal (2011: 1) belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang akibat 

dari pengalaman dan latihan. Senada dengan hal tersebut Lufri (2007: 10) juga 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan tingkah laku akibat dari interaksi dengan 

lingkungan. Sedangkan menurut Hosnan (2014: 7), belajar adalah proses interaksi suatu 

individu terhadap situasi yang ada di sekitarnya. Belajar menurut Suryabrata (2013: 232) 

terdiri dari beberapa hal pokok, salah satunya yaitu belajar  membawa perubahan, 

perubahan terjadi karena adanya penguasaan keterampilan baru yang diakibatkan oleh 

adanya usaha. 
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Belajar memiliki beberapa prinsip yang harus dipenuhi terutama bagi seorang guru 

dalam meningkatkan kreativitas peserta didik, prinsip-prinsip tersebut ialah sebagai 

berikut (Hosnan, 2014: 8-9). 

1. Perhatian dan motivasi peserta didik, tanpa adanya perhatian dan motivasi belajar 

yang tinggi, seorang peserta didik akan cenderung memiliki kompetensi yang 

rendah. 

2. Keaktifan, guru yang terlalu dominasi dalam pembelajaran akan menyebabkan 

peserta didik pasif selama pembelajaran. Peserta didik dituntut berbuat sesuatu, 

mempunyai kemauan dan aspirasi sendiri dalam pembelajaran. 

3. Keterlibatan langsung, lebih menitikberatkan pada pembelajaran aktif yang 

menekankan pemecahan masalah dalam pembelajaran. 

4. Pengulangan, pengulangan digunakan untuk melatih berbagai kemampuan peserta 

didik. 

5. Tantangan, memberikan bahan pembelajaran yang menimbulkan rasa ingin tahu 

peserta didik. 

6. Balikan dan penguatan, prinsip balikan dan penguatan mengarahkan peserta didik 

untuk sungguh-sungguh dalam belajar. 

7. Perbedaan individual, bahwa setiap peserta didik memiliki perbedaan dengan yang 

lainnya. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas belajar peserta didik, faktor 

tersebut bisa dari luar dan bisa dari dalam peserta didik itu sendiri. Faktor dari luar 

meliputi faktor non sosial (seperti udara, suhu, dll) dan faktor sosial (sesama manusia), 

sedangkan faktor dari dalam yaitu faktor fisiologi dan psikologi (Suryabrata, 2013: 233-

234). 

Pembelajaran adalah perpaduan antara konsep mengajar dan konsep belajar 

(Darmansyah, 2010: 39-40). Senada dengan hal tersebut menurut Lufri (2007: 10) 

pembelajaran merupakan segala upaya yang digunakan untuk menciptakan peristiwa 

belajar dari dalam peserta didik. Selain itu pembelajaran juga diartikan sebagai cerminan 

dari pengalaman masa lalu yang mempengaruhi perilaku suatu individu atau kelompok 

(Huda, 2014: 6). Sedangkan menurut Irham dan Wiyani (2016: 131) pembelajaran adalah 

sebuah aktivitas yang dilaksanakan oleh guru dalam mengkondisikan lingkungan belajar 

dengan baik, serta hubungannya terhadap peserta didik apakah terjadi proses belajar di 

dalam dirinya atau tidak. 

Menurut Zainal (2011: 19-20), hakikat pembelajaran adalah perubahan baik 

tingkah laku, pengetahuan maupun keterampilan. Pembelajaran berperan dalam 

mengembangkan kemampuan peserta didik menuju kedewasaan (Irham dan Wiyani, 

2016: 132). Proses pembelajaran itu sendiri terdiri dari persiapan, penyampaian, pelatihan 

dan penampilan akhir (Darmansyah, 2010: 51-53).  

Pembelajaran memiliki beberapa komponen yang harus terpenuhi, yaitu salah 

satunya media pembelajaran. Media pembelajaran dituntut bersifat fleksibel, fleksibel 

dalam arti dapat mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan indra dalam tercapainya 

pembelajaran yang efektif dan maksimal (Andromeda, dkk., 2018: 8), terutama dalam 

penyajian gambar, gambar harus jelas dan dapat menjelaskan konsep materi yang harus 

dipahami peserta didik (Oktarina, dkk., 2018: 8).  Selain itu terdapat komponen lain 

dalam proses pembelajaran yaitu tujuan, materi, strategi dan metode dan evaluasi 

(Darmansyah, 2010: 51-53). 

 

Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, dan 

kemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar bukan hanya berupa aspek 
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ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis dan berkata tetapi juga aspek 

pemrosesan informasi sekunsial, analitik, global atau otak kiri-otak kanan, aspek lain 

adalah ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajar (diserap secara abstrak dan 

konkret) (Willingham, dkk., 2015). 

Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan 

mengatur serta mengolah informasi. Beberapa penelitian mengenai gaya belajar 

menunjukkan bahwa (1) beberapa pelajar mempunyai kebiasaan belajar yang berbeda 

dengan yang lainnya, (2) beberapa pelajar belajar lebih efektif bila diajar dengan metode 

yang paling disukai, dan (3) prestasi pelajar berkaitan dengan bagaimana caranya belajar 

(Riding & Rayner, 1998).  

James (dalam Wiyono, dkk., 2012), gaya belajar didefinisikan sebagai kebiasaan 

belajar dimana seseorang merasa paling efisien dan efektif dalam menerima, memproses, 

menyimpan dan mengeluarkan sesuatu yang dipelajari. DePorter, dkk., (2014) 

menemukan banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar orang yang mencakup 

faktor-faktor fisik, emosional, sosiologis dan lingkungan. 

Gaya belajar peserta didik dibagi menjadi tiga gaya belajar peserta didik, yaitu 

visual, audio dan kinestetik (Hamzah, 2008). Terkait hal tersebut, peserta didik memliki 

ciri-ciri tersen diri dan perlu disikapi terhadap gaya belajar yang mereka miliki, berikut 

dijelaskan tentang pembelajaran untuk peserta didik berdasarnakn gaya belajar peserta 

didik itu sendidi. 

 

Pembelajaran untuk Peserta Didik Visual  

Peserta didik yang sangat visual memiliki beberapa ciri sebagai berikut (DePorter, 

dkk., 2014: 123): 

1. Teratur, memperhatikan segala sesuatu, menjaga penampilan;  

2. Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada dibacakan; dan  

3. Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh.  

Dengan demikian, maka beberapa karakteristik pembelajaran yang sesuai untuk 

peserta didik yang sangat visual adalah sebagai berikut:  

1. Pendidik berdiri tenang saat menyajikan segmen informasi, dan bergeraklah perlahan 

di antara segmen tersebut;  

2. Beri dorongan pada peserta didik untuk menggambarkan informasi, dengan 

membuat diagram, simbol dan gambar berwarna dalam catatan peserta didik Visual;  

3. Adanya Tabel dan Grafik akan memperdalam pemahaman peserta didik Visual 

terutama dalam matematika, teknik, atau IPA;  

4. Adanya pembuatan Peta pikiran/ peta konsep akan sangat membantu  

5. Peserta didik Visual dalam memberikan “gambaran keseluruhan” suatu konsep; 

6. Gunakan bahasa simbol visual dalam presentasi dosen yang mewakili konsep kunci; 

7. Membiasakan peserta didik untuk mencatat kembali materi/informasi dengan 

menggunakan aneka warna/gambar yang menarik;  

8. Perhatikan penerangan atau pencahayaan ruang saat belajar/pembelajaran 

berlangsung. 

9. Gunakan media pembelajaran berupa Buku, majalah, Poster, Komputer/LCD, 

Kolase, Flow chart, Highlighting, kata kunci yang dipajang di sekeliling kelas, 

tulisan dengan warna menarik.  

 

Pembelajaran untuk Peserta Didik Auditorial  

Peserta didik yang sangat auditorial memiliki beberapa ciri sebagai berikut 

(DePorter, dkk., 2014: 124):  

1. Perhatiannya mudah terpecah;  
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2. Berbicara dengan pola berirama;  

3. Belajar dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara saat membaca;  

4. Berdialog secara internal dan eksternal.  

Sesuai dengan ciri peserta didik auditorial tersebut, berikut ini beberapa 

karakteristik pembelajaran yang sesuai:  

1. Berikan informasi secara berulang-ulang, dapat memanfaatkan metode tanya jawab;  

2. Gunakan teknik pengulangan, minta peserta didik untuk menyebutkan kembali 

konsep dan petunjuk;  

3. Dosen menggunakan variasi vokal dalam presentasi;  

4. Nyanyikan konsep kunci atau mintalah peserta didik untuk membuat lagu terkait 

konsep tersebut;  

5. Beri dorongan pada peserta didik untuk membuat/memikirkan “jembatan keledai” 

untuk mempermudah menghafalkan/ mengingat konsep kunci;  

6. Gunakan teknik tanya jawab;  

7. Menggunakan metode tanya jawab, bermain peran, kerja kelompok, teknik 

mnemonics;  

8. Melibatkan musik dalam pembelajaran.  

 

Pembelajaran untuk Peserta Didik Kinestetik  

Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan emosional, dan kenyamanan fisik sangat 

menonjol pada peserta didik yang sangat kinesterik. Sesuai dengan yang diungkapkan 

dalam DePorter, dkk., (2014:124) bahwa beberapa ciri seseorang yang kinestetik antara 

lain:  

1. Sering menyentuh orang, berdiri berdekatan, dan bergerak saat berinteraksi dengan 

orang lain;  

2. Belajar dengan melakukan;  

3. Menunjuk tulisan saat membaca;  

4. Mengingat sambil berjalan dan melihat.  

Oleh karena itu, berikut ini beberapa karakteristik pembelajaran yang sesuai 

dengan peserta didik yang sangat kinestetik, antara lain:  

1. Peserta didik kinestetik lebih menyukai tugas berupa proyek terapan;  

2. Gunakan media pembelajaran/ alat bantu saat mengajar untuk menimbulkan rasa 

ingin tahu dan menekankan konsep kunci;  

3. Ijinkan peserta didik kinestetik untuk berjalan-jalan di kelas. 

 

 

METHODS 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang menggambarkan jenis-jenis 

gaya belajar yang dimiliki peserta didik selama di sekolah. Teknik sampel dengan cara 

non-probability sampling, peneliti menggunakan random kelas, kelas yang digunakan 

adalah satu kelas, yang dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di kelas VII A (Ar-

Rahman) SMP Al-Azhar 32 Padang yang beranggotakan 18 peserta didik. Waktu 

penelitian pada bulan maret 2018. 

Instrumen penelitian menggunakan instrumen angket identifikasi gaya belajar 

merujuk dari Buku Online “Belajar Otodididak Sampai Mati” karangan Ahmad Zamhari 

Hasan. Buku tersebut merujuk  dari buku “Revolusi Cara Belajar” karya Gordon Dryden 

& Jeannete Vos (empat gaya belajar), diperbaiki dengan buku “Cara Belajar Cepat 

Abad 21” karya Colin Rose & Malcolm J. Nicholl (menjadi 3 gaya belajar karena 
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pembelajar taktil dan kinestetik sama). Analisis data menggunakan statistic dengan 

rumus persentase. 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 
 

Berdasarkan analisis angket identifikasi gaya belajar maka didapatkan hasil yang 

mendominasi adalah visual, kemudian kinestetik, audio dan ada yang memiliki dua gaya 

belajar sekaligus yaitu gaya belajar visual dan kinestetik, data tersebut dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. 

Distribusi Gaya Belajar Peserta Didik 

No. Gaya Belajar Peserta Didik Persentase 

1 Visual 10 55,56% 

2 Audio 2 11,11% 

3 Kinestetik 5 27,78% 

4 Visual dan Kinestetik (Kombinasi) 1 5,56% 

Total 18 100% 

Sumber: Peneliti (2020) 

 

Discussion 

 

Beberapa kasus setiap anak memiliki beberapa ciri-ciri prilaku yang dapat diamati 

oleh guru sebagai pertimbangan untuk mengidentifikasi gaya belajar, seperti pada 

penyelesaian masalah matematika, gaya belajar peserta didik visual memahami dengan 

gerakan mata yang cepat serta mengarah ke bawah, sering mencoret-coret dan merancang 

dengan teratur, dan sedangkan peserta didik dengan gaya belajar auditoria bersuara pelan 

dalam membaca soal, dan sering berbicara sendiri dalam memecahkan soal dan sesekali 

terlihat berpikir dengan menadah ke arah atas, dan saat menuliskan hasil cenderung ragu-

ragu. Kemudian gaya kinestetik, membaca lembar soal sambil memainkan pensil di 

tangannya, saat berpikir peserta didik cenderung melipat pojok soal, ketika menemukan 

hasil atau pemecahan masalah sesekali sambil menulis tangannya menggaruk pipinya 

(Firdaus, 2016). Hal tersebut merupakan hal yang dapat diamati dengan mata, namun kita 

dapat juga menggunakan angket dalam mengidentifikasi gaya belajar peserta didik bila 

merasa ragu dengan pengamatan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan bahwa peserta didik dominan pada 

gaya belajar visual dengan 56%, hal tersebut menandakan bahwa peserta didik dalam 

kelas tersebut lebih mudah dalam memahami gambar-gambar visualisasi.  Namun dalam 

penelitian ini ditemukan adanya peserta didik dengan dua gaya belajar. Hal tersebut 

wajar, karena pada dasarkan peserta didik memiliki ketiga gaya belajar tersebut, namun 

pengembangan dari masing-masing individu pasti berbeda, sehingga tidak mutup 

kemungkinan akan ada teridentifikasi dalam satu anak terdiri dari dua bahkan tiga gaya 

belajar. Walaupun gaya belajar visual lebih banyak ditemukan pada kelas, sebaiknya guru 

tidak hanya menggunakan satu gaya belajar dalam pembelajaran karena bisa saja terjadi 

kejenuhan atau penurunan hasil belajar dari peserta didik bergaya belajar berbeda, 

sebaiknya metode, media dan model pembelajaran divariasikan.  

Terkait penentuan model pembelajaran tentu disesuaikan juga dengan materi atau 

mata pelajaran yang akan diajarkan. Gaya belajar juga dipengaruhi oleh karakteristik 

mata pelajaran (Zahri, dkk., 2017). Beberapa penelitian juga ikut menghubungkan gaya 
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belajar terhadap materi pembelajaran seperti pada materi fisika, anak dengan gaya belajar 

audio memilki prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan anak dengan gaya belajar visual 

dan kinestetik (Halim, 2017). Pada mata pelajaran matematika didapatkan yang memiliki 

prestasi lebih baik adalah pada peserta didik dengan gaya belajar visual, disusul audio, 

kemudian kinestetik (Kuslaila, ddk. 2016). Sedangkan pada mata pelajaran PAI peserta 

didik visual lebih berprestasi dibandingkan dengan peserta didik dengan gaya belajar 

kinestetik (Sahimin, dkk., 2017), serta juga pernah dilakukan penelitian gaya belajar 

terhadap hasil belajar dalam mata kuliah di perguruan tinggi, yaitu pada ilmu alam dasar 

dan mendapatkan hasil adanya hubungan yang signifikan dari variabel tersebut 

(Wicaksono, 2016). 

Penentuan gaya belajar ini tentu tidak lepas dari tujuan utamanya yaitu peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Menurut penelitian Ansela (2016), gaya belajar memiliki 

hubungan positif terhadap hasil belajar. Hal yang sama juga ditemukan oleh 

Cahyaningtyas dan Hakim (2017) menyatakan bahwa gaya belajar sangat mendukung 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa inggris, dan dari peningkatan kosakata tersebut 

juga dapat meningkatkan kemampuan komputer peserta didik. Bahkan pada penelitian 

Nurlia, dkk. (2017), mendapatkan bahwa gaya belajar memiliki hubungan yang kuat 

(tinggi) terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan kata lain gaya belajar menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam menguasai sesuatu, penggunaan gaya belajar yang tepat 

dapat membantu peserta didik dalam menguasai pembelajaran. 

Pada dasarnya gaya belajar merupakan salah satu faktor penentu hasil belajar 

peserta didik, namun masih banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik, dari penelitian Syukur dan Misu (2016) gaya belajar hanya menyumbang 12% 

dalam hasil pembelajaran matematika, hal tersebut menandakan bahwa masih banyak 

faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Selain itu banyak faktor 

yang sejalan mempengaruhi hasil belajar peserta didik salah satunya motivasi belajar. 

Motivasi dan gaya belajar menyumbang adanya dampak positif dalam pembelajaran 

(Wibowo, 2018). Selain itu gaya belajar juga sering diselaraskan dengan kemandirian 

peserta didik (Dedi, dkk., 2016), dan dengan metakognisi peserta didik (Hasniati, dkk., 

2017). 

Arsana (2011) lebih menyarankan agar dalam menentukan model dan metode 

belajar peserta didik sebaiknya dilakukan identifikasi karakteristik peserta didik terutama 

gaya belajar, sehingga dapat lebih mengoptimalkan proses pembelajaran. Dalam 

memenuhi adanya tuntutan gaya belajar, gaya belajar sering dikolaborasikan dengan 

model ataupun pendekatan, seperti pada penelitian Rahayu dan Istiani (2017), yang 

mengkolaborasikan gaya belajar dengan pendekatan kontekstual dan ditemukan adanya 

peningkatan dari hasil belajar peserta didik. Selain itu bahkan gaya belajar VAK telah 

dikembangkan menjadi model pembelajaran, seperti pada penelitian (Suryadin, dkk., 

2017) yang melihat pengaruh model pembelajaran VAK, dan hasilnya berpengaruh pada 

hasil belajar peserta didik. 

 

 

CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasanmaka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut ini: 

1. Gaya belajar peserta didik kelas VII A (Ar-Rahman) didominasi oleh peserta didik 

bergaya belajar visual. 

2. Guru tidak dapat menekankan hanya pada satu gaya belajar peserta didik, sebaiknya 

divariasikan. 



Amrianto, & Fazlan 

Reseacrh and Development Journal of Education, 7(1), 70-79 

- 77 - 

 

3. Penentuan gaya belajar yang akan digunakan juga tergantung pada karakteristik mata 

pelajaran tertentu. 

Penentuan model, metode dan media membutuhkan adanya identifikasi gaya 

belajar.  
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